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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2010). 

Pengetahuan (knowledge) adalah suatu proses dengan 

menggunakan panca indra yang dilakukan seseorang terhadap objek 

tertentu dapat menghasilkan pengetahuan dan keterampilan (Hidayat, 

2007). 

Pengetahuan merupakan hasil mengingat suatu hal, termasuk 

mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja 

maupun tidak disegaja dan ini terjadi setelah orang melakukan kontak atau  

pengamatan terhadap suatu objek tertentu. Perilaku yang didasar oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari 

oleh pengetahuan (misalnya perilaku karena paksaan atau adanya aturan 

wajib) (Mubarak, 2011). 
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2. Tingkatan pengetahuan 

Mubarak (2011) pengetahuan yang termasuk kedalam dominan 

mempunyai enam tingkatan yaitu :  

a. Tahu (know)  

Tahu diartikan sebagai kemampuan mengingat kembali (recall) materi 

yang telah dipelajari, termasuk hal spesifik dari seluruh bahan atau 

rangsangan yang telah diterima.  

b. Memahami (comprehension)  

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikannya 

secara luas.  

c. Aplikasi (application)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi nyata.  

d. Analisis (analysis)  

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen yang masih saling terkait dan 

masih di dalam suatu struktur organisasi tersebut.  

e. Sintesis (synthesis)  

Sintesis diartikan sebagai kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian ke dalam suatu bentuk keseluruhan 

yang baru.  
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f. Evaluasi (evaluation)  

Evaluasi diartikan sebagai ini berkaitan dengan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 

Beberapa cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo 

(2010) adalah sebagai berikut: 

a. Cara tradisional atau cara non ilmiah. 

Cara tradisional ini dipakai orang umum untuk memperoleh 

kebenaran pengetahuan sebelum ditemukan metode penemuan secara 

sistematik dan logis. Cara penemuan pengetahuan pada periode ini 

antaralain :  

1) Cara coba salah (trial and error). 

Cara yang paling tradisional, yang pernah digunakan olehmanusia 

dalam memperoleh pengetahuan adalah melalui cara coba-coba. 

2) Secara kebetulan. 

Penemuan secara kebetulan terjadi karena tidak sengaja ditemukan 

oleh orang yang bersangkutan. 

3) Cara kekuasaan atau otoritas. 

Pengetahuan diperoleh berdasarkan otoritas atau kekuasaan, baik 

tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama maupunahli 

ilmu pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadi melalui jalan 

pikiran. 
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4) Berdasarkan pengalaman pribadi. 

Pengetahuan merupakan sumber pengetahuan, dan pengalaman 

merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. 

5) Cara akal sehat (Common sense). 

Akal sehat kadang dapat menemukan teori atau kebenaran. Orang 

tua zaman dulu memberikan hukuman fisik (mencubit atau 

menjewer) agar anaknya menurut atau disiplin. Metode ini sampai 

sekarang berkembang menjadi teori bahwa hukuman adalah 

merupakan metode (meskipun bukan metode yang terbaik) bagi 

pendidikan anak. 

6) Kebenaran melalui wahyu. 

Ajaran dan dogma agama adalah suatu kebenaran yang 

diwahyukan dari Tuhan melalui Nabi. Kebenaran ini harus diterima 

dan diyakini oleh pengikut agama yang bersangkutan, terlepas dari 

apakah kebenaran tersebut rasional atau tidak. Sebab kebenaran ini 

diterima oleh para Nabi sebagai wahyu, bukan hasil penalaran atau 

penyelidikan manusia. 

7) Kebenaran secara intuitif. 

Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat sekali 

melalui proses diluar kesadaran, dan tanpa melalui proses 

penalaran atau berpikir. 
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8) Melalui jalan pikiran. 

Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan, manusia telah 

menggunakan jalan pikirannya.  

9) Berpikir induksi. 

Berpikir secara induksi dalam pembuatan kesimpulan tersebut 

berdasarkan pengalaman empiris yang ditangkap oleh panca indra, 

kemudian disimpulkan ke dalam suatu konsep yang mungkin 

seseorang bisa memahami suatu gejala. 

10) Berpikir deduksi. 

Aristoteles mengembangkan cara berpikir ini ke dalam suatu cara 

yang disebut silogisme. Silogisme merupakan bentuk deduksi yang 

memungkinkan seseorang untuk dapat mencapai kesimpulan yang 

lebih baik. 

b. Cara  ilmiah. 

Cara baru dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini lebih logis, 

sistematis, dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah, atau 

lebih popular disebut metodologi penelitian. 

4. Cara pengukuran pengetahuan. 

Menurut Arikunto (2006) tingkat pengetahuan dikategorikan 

menjadi 4, yaitu baik (76-100% jawaban benar), Cukup (56-75% jawaban 

benar), Kurang (40-55% jawaban benar), dan tidak baik (<40% jawaban 

benar). 
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Nursalam (2008) menyatakan tingkat pengetahuan dibagi dalam 3 

kategori, yaitu :  

1) Baik (76% - 100%)  

2) Cukup (56% - 75%)  

3) Kurang (<56%)  

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dalam diri 

seseorang yaitu (Dunibaca, 2011 dalam Anisa dkk. 2012): 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, 

makin tinggi pendidikan seeorang makin mudah orang tersebut untuk 

menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan 

cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun 

dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk semakin 

banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Pengetahuan 

sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan seseorang 

dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang 

berpendidikan rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah 

pula. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan 

formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan non formal. 

Studi Deskriptif Pengetahuan..., Muhamad Ibnu Suhiro, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2018



 

 

14 

Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga mengandung dua 

aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang 

akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu. 

Semakin banyak aspek positif dari obyek yang diketahui, akan 

menumbuhkan sikap makin positif terhadap obyek tersebut . 

b. Informasi / media massa  

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun 

non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate 

impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan 

pengetahuan. Majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam 

media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat 

tentang inovasi baru. Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk 

media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain 

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayan orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas 

pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi 

sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi 

baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi 

terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut. 

c. Sosial budaya dan ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa 

melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan 

demikian seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun tidak 

melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan 
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tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, 

sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. 

d. Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, 

baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan 

berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam 

individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena 

adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai 

pengetahuan oleh setiap individu. 

e. Pengalaman  

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara 

untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang 

kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang 

dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

professional serta pengalaman belajar selama bekerja akan dapat 

mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang merupakan 

manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang 

bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya. 

f. Usia  

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula 

daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik. Pada usia madya, individu akan lebih 
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berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih 

banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri 

menuju usia tua, selain itu orang usia madya akan lebih banyak 

menggunakan banyak waktu untuk membaca. Kemampuan intelektual, 

pemecahan masalah, dan kemampuan verbal dilaporkan hampir tidak 

ada penurunan pada usia ini. Dua sikap tradisional mengenai jalannya 

perkembangan selama hidup : 

a) Semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang 

dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga 

menambah pengetahuannya. 

b) Tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang 

sudah tua karena mengalami kemunduran baik fisik maupun 

mental. Dapat diperkirakan bahwa IQ akan menurun sejalan 

dengan bertambahnya usia, khususnya pada beberapa kemampuan 

yang lain seperti misalnya kosa kata dan pengetahuan umum. 

Beberapa teori berpendapat ternyata IQ seseorang akan menurun 

cukup cepat sejalan dengan bertambahnya usia.  

 

B. Narkoba 

1. Pengertian 

Narkoba adalah (narkotika dan obat/bahan berbahaya) adalah 

istilah yang digunakan oleh penegak hukum dan masyarakat. yang 

dimaksud dengan bahan berbahaya adalah bahan yang tidak aman 

digunakan atau membahayakan dan penggunaannya bertentangan dengan 

hukum atau melanggar hukum (illegal) (Martono & Joewana, 2008). 
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Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika, dan bahan 

berbahaya lain. Sebenarnya narkoba adalah senyawa-senyawa yang cukup 

banyak diperlukan di dalam dunia kesehatan, industri dan rumah tangga. 

Sebagian besar senyawa narkoba bersifat mempengaruhi kerja sistem otak. 

Oleh karena itu penggunannya harus memenuhi aturan-aturan tertentu 

sebagaimana telah ditentukan oleh undan-undang kesehatan (Mukholid, 

2007). 

Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba yang 

dilakukan tidak untuk maksud pengobatan, tetapi karena ingin menikmati 

pengaruhnya.karena pengaruhnya itu narkoba disalahgunakaan (Martono 

& Joewana, 2008). Penyalahgunaan Narkoba adalah penggunaan narkoba 

yang bersifat patologis, paling sedikit telah berlangsung satu bulan 

lamanya sehingga menimbulkan gangguan dalam perkerjaan dan fungsi 

sosial (Sumiati dkk., 2009). 

 

2. Jenis-jenis narkoba 

Menurut Rozak & Sayuti (2006), ada beberapa jenis-jenis nakoba 

yaitu:  

1. Narkotika dalam undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 Tentang 

Narkotika disebut bahwa istilah narkotika diartikan dengan zat atau 

obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis 

maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau 

perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 

menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan 
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yang dibedakan kedalam golongan-golongan sebagaimana terlampir 

dalam undang-undang ini (UU No. 22/1997 Tentang Narkotika) atau 

yang kemudian ditetapkan dengan keputusan Menteri Kesehatan. 

 

Gambar 2.1 Narkoba Jenis Narkotika 

2. Psikotropika, psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun 

sintetis bukan narkotika, yang berkasiat psikoaktif melalui pengaruh 

selektif pada susunan saraf pusat dan menyebabkan perubahan khas 

pada aktifitas mental dan perilaku. Ada 4 golongan psikotropika yang 

dibagi menurut potensinya menyebabkan ketergantungan, yaitu 

sebagai berikut; 

a.  Golongan I sangat tinggi menimbulkan ketergantungan dan selain 

untuk ilmu pengetahuan dinyatakan sebagai barang terlarang, 

sehingga dilarang keras digunakan atau diedarkan di luar ketentuan 

hukum. Contoh ekstasi (MDMA) dan (LSD) yang banyak 

disalahgunakan.  
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Gambar 2.2 Contoh Obat Ekstasi (MDMA) dan (LSD) 

b. Golongan II berpotensi tinggi menimbulkan ketergantungan 

dengan cara selektif dan digunakkan pada pengobatan. Contoh 

amfetamin dan metamefatamin (shabu) yang banyak 

disalahgunakan. 

  
Gambar 2.3 Jenis Psikotropika Golongan II 

c. Golongan III dan IV berpotensi sedang dan ringan menimbulkan 

ketergantungan, dan dapat digunakan pada pengobatan, tetapi 

harus dengan resep dokter. Contoh bermacam-macam obat 

penenang (sadativa) dan obat tidur (hipnotika), yang sering 

disalahgunakan berupa Mogadon (MG), Rohypnol (Rohyp), pil 

KB/Koplo, lexotan (lexo).  
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Gambar 2.4 Jenis Psikotropika Golongan II 

3. Zat Psikoaktif Lain Zat Adiktif adalah zat yang dapat menimbulkan 

adiksi (addiction) yaitu ketagihan sampai pada dependensi 

(dependency) yaitu ketergantungan, misalnya zat atau bahan yang 

tergolong amphetamine, sedativa/hipnotika, termasuk tembakau atau 

rokok (Hawari, 2006). Zat psikoaktif lain adalah zat atau bahan lain 

bukan narkotika dan psikotropika yang berpengaruh terhadap kerja 

otak, yang sering disalahgunakan adalah sebagai berikut : 

a.  Alkohol pada minuman keras, terdiri dari golongan A dengan kadar 

etanol 1-5%, contoh bir golongan B dengan kadar etanol 5-20%, 

contoh sebagai jenis minuman anggur golongan C dengan kadar 

etanol 20-45%, contoh Whiskey, Vodka, TKW, Mansion House, 

Johny Walker, dan Kamput.  

Studi Deskriptif Pengetahuan..., Muhamad Ibnu Suhiro, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2018



 

 

21 

  

Gambar 2.5 Alkohol 

c. Inhalasi atau Solven, yaitu gas atau zat pelarut yang mudah 

menguap berupa senyawa organik yang sering digunakan untuk 

berbagai keperluan industri, kantor, bengkel, toko, dan rumah 

tangga, seperti lem, thiner, aceton, aerosol, bensin. Zat ini 

disalahgunakan dengan cara dihirup, terutama pada anak usia 9-14 

tahun.  

 

Gambar 2.6 Narkoba Jenis Inhalasi 
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d. Nikotin terdapat pada tembakau. Rokok mengandung 4.000 zat. 

Yang paling berbahaya adalah nikotin merupakan bahan penyebab 

ketergantungan. 

 

Gambar 2.7 Narkoba Jenis Nikotin 

3. Penyalahgunaan narkoba 

Terjadinya kecanduan atau ketergantungan, yang berkaitan 

gangguan pada kesehatan jasmani, kejiwaan, dan fungsi sosialnya. 

Ketergantungan tidak berlangsung seketika, terapi melalui rangkaian 

proses penyalahgunaan. Adapun beberapa tahap dan pola pemakain 

narkoba sebagai berikut.  

a.  Pola coba-coba, karena iseng atau ingin tahu. Pengaruh kelompok 

sebaya sangat besar, yaitu teman dekat atau orang lain yang 

menawarkan atau membujuk untuk memakai narkoba.  

b. Pola pemakaian sosial, yaitu pemakaian narkoba untuk kepentingan 

pergaulan (kumpul, acara tertentu ) dan keinginan untuk diakui atau 

diterima kelompoknya.  

c.  Pola pemakaian situasional, yaitu karena situasi tertentu, seperti 

kesepian dan stress. Tahapan ini disebut tahap instrumental, karena 
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dari pengalaman pemakaian sebelumnya, disadari bahwa narkoba 

dapat menjadi alat untuk memengaruhi atau memanipulasi emosi dan 

suasana hati.  

d. Pola habituasi (kebiasaan) telah mencapai tahap pemakaian teratur atau 

sering. Terjadi perubahan faal tubuh dan gaya hidup. Teman lama 

berganti teman pecandu. Kebiasaan, pakaian, pembicaraan, dan lain-

lain berubah.  

e.  Pola ketergantungan (kompulsif) dengan gejala khas, yaitu timbulnya 

toleransi dan atau gejala putus zat. Ia berusaha untuk selalu peroleh 

Narkoba dengan berbagai cara (Martono & Joewana, 2008) 

 

4. Dampak narkoba 

Menurut Makoro (2003) dalam Fitri (2014) bahaya dan akibat dari 

penyalahgunaan narkoba dapat bersifat bahaya pribadi bagi pemakainya 

dan dapat pula berupa bahaya sosial terhadap masyarakat atau lingkungan. 

Secara umum, dampak kecanduan narkoba dapat terlihat pada keadaan 

fisik, psikis maupun keadaan sosial seseorang, adapun bahaya tersebut 

yaitu:  

a.  Secara fisik:  

1) Gangguan pada system syaraf (neurologis) seperti: kejang-kejang, 

halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan syaraf tepi.  

2) Gangguan pada jantung dan pembuluh darah (kardiovaskuler) 

seperti: infeksi akut otot jantung, gangguan peredaran darah.  
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2)  Gangguan pada kulit (dermatologi) seperti : penanahan (abses), 

alergi.  

3) Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: penekanan fungsi 

pernapasan, kesukaran bernafas, pengerasan jaringan paru-paru.  

4)  Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, suhu tubuh meningkat, 

pengecilan hati dan sulit tidur.  

5) Akan berakibat fatal apabila terjadi over dosis yaitu konsumsi 

narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk menerimanya. over 

dosis dapat menyebabkan kematian.  

6) Dampak kesehatan reproduksi pada remaja laki-laki dapat 

mengakibatkan terjadinya penurunan kadar hormon testosteron, 

penurunan dorongan seks, disfungsi ereksi, hambatan ejakulasi, 

pengecilan ukuran penis dan gangguan sperma.  

7) Dampak terhadap kesehatan reproduksi pada remaja perempuan 

terjadi penurunan dorongan seks, gangguan pada hormon estrogen 

dan progesteron, kegagalan orgasme, hambatan menstruasi, 

pengecilan payudara, gangguan sel telur, serta pada wanita hamil 

dapat menyebabkan kekurangan gizi sehingga bayi yang dilahirkan 

juga dapat kekurangan gizi, berat badan bayi rendah, bayi cacat 

serta dapat menyebabkan bayi keguguran.  

8)  Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya 

pemakaian jarum suntik secara bergantian, resikonya adalah 

tertular penyakit seperti hepatitis B, C dan HIV yang hingga saat 

ini belum ada obatnya.  
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b.  Secara Psikis:  

1)  Lamban saat kerja, ceroboh pada saat kerja, sering gelisah.  

2)  Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga terhadap 

orang lain.  

3) Emosional, dapat melakukan hal–hal negatif diluar dugaan.  

4)  Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan.  

5) Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri.  

c.  Secara Sosial:  

1) Gangguan mental (sakit jiwa), anti-sosial dan asusila, dikucilkan 

oleh lingkungan.  

2)  Merepotkan dan menjadi beban keluarga.  

3)  Pendidikan terganggu masa depan suram. 

 

C. Remaja 

1. Pengertian 

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa 

anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perubahan baik fisik 

maupun psikis. Perubahan fisik yang tampak lebih jelas tubuh berkembang 

pesat mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan 

berkembangnya kapasitas reproduksi (Agustiani, 2006).  

Masa remaja merupakan masa yang begitu penting dalam hidup 

manusia, karena pada masa tersebut terjadi proses awal kematangan organ 

reproduksi manusia yang disebut sebagai masa pubertas. Pubertas berasal 
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dari kata pubercere yang berarti menjadi matang, sedangkan remaja atau 

adolescence berasal dari kata adolescere yang berarti dewasa (Depkes RI, 

2007). 

Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal 

dari bahasa Latin adolescare yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala 

memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode 

lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah 

mampu mengadakan reproduksi (Ali & Asrori, 2006). 

2. Klasifikasi Remaja 

Masa remaja dapat dikelompokkan menjadi : 

a. Masa Praremaja (Remaja awal) 

Dikatakan remaja awal adalah 12-15 tahun. Masa ini berlangsung 

hanya dalam  waktu singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif 

pada si remaja sehingga sering kali disebut dengan gejalanya seperti 

tidak tenang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan sebagainya. 

b. Masa Remaja (Remaja Madya) 

Dikatakan remaja madya adalah 16-18 tahun. Pada masa ini mulai 

tumbuh dalam arti remaja dorongan untuk hidup kebutuhan akan 

adanya teman yang dapat memahami, dan menolongnya, teman yang 

turut merasakan suka dukanya. Pada masa ini, sebagai masa ini, 

sebagai masa mencari sesuatu yang dipandang dapat bernilai, pantas 

dijunjung dan dipuja-puja sehingga masa ini masa merindu dan ini 

merupakan gejala remaja. 
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c. Masa Remaja Akhir 

Dikatakan remaja akhir adalah 19-22 tahun, Masa ini merupakan masa 

menemukan pendirian hidup dan selanjutnya masuk kedalam masa 

dewasa. (Yusuf, 2007). 

3. Tugas perkembangan remaja 

Menurut Robert Havigurst dalam Sarwono (2011) bahwa tugas 

perkembangan remaja yaitu : 

a. Menerima kondisi fisiknya dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif 

b. Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari 

jenis kelamin manapun 

c. Menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki atau 

perempuan) 

d. Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orang 

tua dan dewasa lainnya 

e. Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga 

f. Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggungjawab. 

4. Transisi masa remaja 

Dalam masa ini seseorang menghadapi beberapa transisi antara lain : 

a. Transisi dalam emosional 

Ciri utama remaja adalah peningkatan kehidupan emosinya, 

dalam arti remaja sangat peka, mudah tersinggung perasaannya. 

Remaja dikatakan berhasil melalui masa transisi emosi apabila berhasil 

mengendalikan diri dan mengekspresikan emosi sesuai dengan 

kelaziman pada lingkungan sosialnya tanpa mengabaikan keperluan 

dirinya. 
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b. Transisi dalam sosialisasi 

Pada masa remaja hal yang terpenting dalam proses 

sosialisasinya adalah hubungan dengan teman sebaya, baik sejenis 

maupun lawan jenis. dalam hubungan dengan teman sebaya ini sering 

terjadi pengelompokan antara lain sahabat karib yang mempunyai 

minat dan kemampuan berimbang. 

c. Transisi dalam agama 

Sering kita lihat remaja kurang rajin melaksanakan ibadah, 

tidak seperti halnya pada waktu remaja masih kanak-kanak. 

d. Transisi dalam hubungan keluarga 

Bila dalam suatu keluarga terdapat anak remaja, biasanya sulit 

ditemukan adanya hubungan harmonis dalam keluarga tersebut. 

Keadaan ini disebabkan remaja biasanya banyak menentang orangtua. 

e. Transisi dalam moralitas 

Moersintowati (2002) menjelaskan bahwa pada masa remaja 

terjadi peralihan moralitas dari moralitas anak.Moralitas remaja yang 

meliputi perubahan sikap dan nilai-nilai yang mendasari pembentukan 

konsep moralnya. 
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D. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka Teori 

 

Sumber: Notoatmodjo (2010), Nursalam (2008) dan Dunibaca, 2011  

dalam Anisa dkk. 2012): 

 

 

 

 

E. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Kerangka Konsep 
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